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ABSTRAK

Mifta Octafvianti, 1402030174 Analisis Keefektifan Belajar Matematika melalui
Pendekatan Take and Give Pada Siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018.
Skripsi Medan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaa peneliti, dalam penelitian ini :
Bagaimana keefektifan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Take
and Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan T.P. 2017/2018 ditinjau dari ketuntasan
belajar siswa, aktivitas belajar siswa, kemampuan guru mengelola kelas dan respon siswa
Subjek. Penelitian ini adalah siswa kelas 1X-2 SMP Negeri 16 Medan T.P. 2017/2018,
yang berjumlah 37 orang dan yang menjadi objek penelitian ini adalah untuk melihat
keefektifan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Take and Give . Metode
penelitian yang digunakan adalah metode Deskriptif Kualitatif. Instrumen yang digunakan
adalah tes dan observasi meliputi (Aktivitas belajar siswa, Kemampuan guru mengelola
kelas dan respon siswa). Pada hasil tes awal diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar
64,7 denga 17 siswa yang tuntas dan 20 siswa yang tidak tuntas serta

ketuntasan klasikal sebesar dan berada pada kategori kurang efektif. Sedangkan
pada tes akhir diperoleh rata-rata hasil belajar 80,68 dengan 33 siswa yang tuntas dan 4
siswa yang tidak tuntas serta tingkat ketuntasan belajar secara klasikal sebesar

Jditinjau dari aktivitas siswa memperoleh 78% dan berada pada kategori aktif dalam
aktivitas belajarnya, ditinjau dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
memperoleh persentase sebesar 88% dan berada pada kategori baik dalam mengelola
pembelajaran, ditinjau dari respon siswa memperoleh persentase 80% dan berada pada
kategori positif dalam merespon pembelajaran dikelas. Berdasarkan deskripsi tersebut
diatas, sehingga dapat disimpulkan pendekatan Take and Give bahwa pembelajaran
matematika yang dilaksanakan dengan menggunakan model pada pokok bahasan
Bilangan Bulat dan Bentuk Akar efektif pada siswa kelas IX-2 SMP Negeri 16 Medan
T.P 2017/2018.

Kata kunci: Keefektifan Belajar Matematika Siswa, PendekatanTake
and Give.



ABSTRACT

Mifta Octafvianti, 1402030174 Analisis Keefektifan Belajar Matematika melalui
Pendekatan Take and Give Pada Siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018.
Skripsi Medan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

The purpose of this study is to answer the questions of researchers, in this study: How the
effectiveness of mathematics learning by using the Take and Give approach in students of
SMP Negeri 16 Medan T.P. 2017/2018 viewed from the completeness of student
learning, student learning activities, the ability of teachers manage the class and subject
response students. This study is the students of class IX-2 SMP Negeri 16 Medan T.P.
2017/2018, amounting to 37 people and the object of this research is to see the
effectiveness of learning mathematics using the approach Take and Give. The research
method used is Qualitative Descriptive method. Instruments used are tests and
observations include (Student learning activities, teacher's ability to manage classes and
student responses). In the initial test results obtained average student learning outcomes
of 64.7 denga 17 completed students and 20 students are not complete and classical
completeness of 45.9% and is in the category less effective. While in the final test
obtained the average learning outcomes 80.68 with 33 completed students and 4 students
who are not complete and the level of learning in the classical 89.19%, in terms of student
activity earn 78% and is in the category active in the activity learning, in terms of the
ability of teachers in managing learning to obtain a percentage of 88% and are in the good
category in managing learning, in terms of student responses get the percentage of 80%
and are in the positive category in responding to classroom learning. Based on the above
description, so it can be concluded the Take and Give approach that the mathematical
learning that is implemented by using the model on the subject of integers and the root
form is effective in the students of class IX-2 SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018.

Kata kunci: Keefektifan Belajar Matematika Siswa, PendekatanTake
and Give.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan observasi saya pada siswa SMP NEGERI 16 MEDAN, bahwa
pembelajaran yang biasa diterapkan guru dalam mengajarkan matematika adalah
pembelajaran dengan metode ceramah. Pada metode ceramah, proses
pembelajaran dimana guru memberikan informasi, gagasan, siswa menerima dan
metode pembelajaranya lebih cenderung berpusat pada guru..
Sedangkan aktivitas siswa hanya mencatat dan hanya ada sebagian siswa yang
mendengarkan dan memberi respon.Kurangnya minat siswa dalam pelajaran
matematika membuat siswa jarang bertanya atau mengungkapkan pendapat
padahal guru sudah memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan saat guru
memberikan soal hanya ada sebagian siswa yang mau mengerjakan soal.
Hal ini menunjukan bahwa dalam peroses pembelajaran matematika memiliki
beberapa permasalahan, salah satunya menggunakan model pembelajaran yang
kurang tepat sehingga proses pembelajaran kurang maksimal dandari hasil
observasi diketahui bahwa rasa ingin tahu siswa masih tergolong rendah. Kurang
efektifnya kegiatan  belajar matematika siswa, kurang menariknya
metodepembelajaran yang digunakan, rendahnya hasil belajar yang dicapai
siswaterbukti dari nilai yang kurang memuaskan dikarenakan siswa belum bisa
menjawab secara maksimal soal-soal yang diberiakan oleh guru.

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Efektifitas
pembelajaran dilihat dari tingkat ketuntasan belajar, keaktifan siswa, respon

1



siswa, dan kemampuan guru mengelola pembelajaran. Tingkat ketuntasan dapat
dilihat dari hasil belajar siswa yang telah mencapai ketuntasan individu yang telah
ditetapkan oleh sekolah.

Penerapan model pembelajaran yang bervariasi bertujuan untuk meningkatkan
keberhasilah siswa dalam belajar sekaligus sebagai salah satu indikator dalam
peningkatan kualitas pendidikan dan serta kurang menariknya model yang
diterapkan dalam kelas juga akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran.

Maka dari itu seorang pendidik harus dapat memilih suatu model pembelajaran
yang sesuai dan peneliti akan berkolaborasi dengan guru bidang studi matematika
untuk menerapkan salah satu model pembelajaran yang kooperatif dalam
pembelajaran. Maka solusi yang dipilih oleh peneliti adalah menggunakan model
pemebelajaran yang relevan. Salah satunya adalah model pembelajarandengan
pendekatan Take And Givediharapkan dapat meningkatkan kemampuan
matematika pada siswa secara mandiri.

Maka dari itu, berdasarkan latar belakang tersebut penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dan penelitian ini berjudul: “Analisis Keefektifan Belajar
Matematika melalui Pendekatan Take and Give Pada Siswa SMP Negeri 16

Medan T.P 2017/2018"".



B. lIdentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa.
2. Kurangnya aktifitas siswa dalam pemberlajaran
3. Respon siswa dalam belaja kuramh positif.
4. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran masih belum tepat dan tika

bervariasi

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam
penelitian ini dibatasi dengan ditinjaunya dari segi keefektifan yaitu:
1. Ketuntasan belajar matematika.
2. Ketercapaian keefektifan aktivitas siswa.
3. Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran.

4. Respon siswa terhadap pembelajaan yang positif.

D.Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang

terdapatdalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah ketuntasan belajar matematika siswa melalui pendekatan Take

and Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 ?



2. Bagaimanakah aktvitas belajar siswa dengan menggunakan pendekatan Take
and Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 ?

3. Bagaimanakah kemampuan guru dalam mengeloa kelas dengan
menggunakan pendekatan Take and Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan
T.P 2017/2018?

4. Bagaimanakah respon siswa dengan menggunakan pendekatan Take and

Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah ketuntasan belajar matematika siswa
melalui pendekatan Take and Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan T.P
2017/2018

2. Untuk mengetahui bagaimanakah aktvitas belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan Take and Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018

3. Untuk mengetahui bagaimanakah kemampuan guru dalam mengelola kelas
dengan menggunakan pendekatan Take and Give pada siswa SMP Negeri 16
Medan T.P 2017/2018

4. Untuk mengetahui bagaimanakah respon siswa dengan menggunakan

pendekatan Take and Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018



F. Manfaat Penelitian

Hasil pelakasanaan penelitiaan, maka manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki dan mengoptimalkan
proses pembelajaran matematika di kelas X1 SMP Negeri 16 Medan dan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa serta menentukan model
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi.

2. Bagi Guru

Dapat memberikan sumbangsi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran
matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan.

3. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa yang bermasalah dalam
mengikuti setiap proses pembelajaran matematika sehingga hasil belajarnya lebih

ditingkatkan.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Defenisi Analisi
Menurut Anas Sudijono (2015 : 51) analisis adalah kemampuan seseorang
untuk merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-
bagian yang lebih kecil dan memahami hubungan diantara bagian-bagian atau
faktor-faktor lainnya.
Menurut Sugiono (2013:335) bahwa “analisis adalah proses mencari dan meyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, memilih mana
yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di
fahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa menganilisis suatu objek
yaitumenyelidiki dan menguraikan suatu objek atau suatu peristiwa atas bagian-
bagianatau faktor-faktor serta meneliti hubungan antar bagian fungsi dan peranan
bagianbagiantersebut agar diketahui keadaan yang sebenarnya.

2. Pengertian Kefektifan
Keefektifan berasal dari kata dasar efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2007: 284), kata efektif mempunyai arti pada efek, pengaruh atau akibat.Selain
itu efektif juga dapat diartikan sebagai keberhasilan dalam mencapai tujuan dan

sarana.



Menurut E.Mulyasa (2002:82) mengemukakan bahwa “Efektifitas adalah

ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kuantitas, kualitas dan
waktu).

Berdasarkan pengertian dan pendapat diatas dapat peneliti menyimpulkan

bahwa efektifitas adalah suatu hal yang berkaitan dengan terlaksananya semua
tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari
anggota dalam menjalankan tugas/pekerjaan. Efektifitas berkaitan erat dengan
perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya

Faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifandalam pembelajaran yaitu
kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajaran. Dimana metode
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor tujuan, siswa, situasi, fasilitas, dan
pengajar itu sendiri. MenurutSadiman dalam Trianto (2011: 20) keefektifan

pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar.

Menurut Trianto (2011:20) suatu pembelajaran yang efektif apabila memenuhi
persyaratan utama keefektian pengajaran, yaitu:

1. Persentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM.

2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa.

3. Ketetapan antar kandungan materi ajaran dengan kemampuan

siswa (orientasi keberhasilan siswa)

4. Mengembangkan suasana yang akrab dan positif.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila kegiatan tersebut dapat diselesaikan pada

waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan.



Menurut Sinambela dalam Eka (2015 :12), pembelajaran dikatakan efektif apabila
mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun
prestasi siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran yaitu
‘ketuntasan belajar, aktivitas belajar siswa , kemampuan guru mengelola

pembelajaran, dan respon siswa.

Adapun penjelasan empat indikator diatas adalah sebagi berikut:

a. Ketuntasan belajar.
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan
individual, yakni siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Depdikbud dalam Trianto, (2011 :
241) setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi
jawaban benar siswa > 70%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas terdapat >85% siswa telah tuntas
belajarnya. Tetapi, menurut Trianto (2011 : 241) berdasakan ketuntasan KTSP
penuntasan ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah
yang dikenal dengan istilah kriteria ketuntasan minimal, dengan berpedoman pada
tiga pertimbangan, yaitu : kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda; fasilitas
(sarana) setiap sekolah berbeda-beda ; dan daya dukung setiap sekolah berbeda.

b. Aktivitas belajar siswa
Akivitas belajar siswa adalah proses komunikasi dalam lingkungan kelas, baik
proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau siswa dengan siswa sehinga
mengghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang

dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisplinan siswa,

keterampilam siswa dalam bertanya/ menjawab. Aktivitas siswa dalam



pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya,
mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi
dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama
siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi,
sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya mengganggu sesama siswa pada
saat proses belajar mengajar dikelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai
dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru.
c. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Guru merupakan salah satu faktor yang mempegaruhi hasil pelaksanaan dari
pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar di kelas. Untuk
keperluan analitis tugas guru adalah sebagai pengajar, maka kemampuan guru
yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses pembelajaran
dapat diguguskan kedalam empat kemampuan yaitu :

1) Merencakan program belajar mengajar (membuat RPP)

2) Melaksanakan dan memimpin/ mengelola proses belajar mengajar.

3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar.

4) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang

studi atau mata pelajaran yang dipegangnnya.

Keempat kemampuan guru diatas merupakan kemampuan yang sepenuhnya
harus dikuasai guru yang bertaraf profesional. Berdasarkan urauain diatas,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
adalah kemampuan guru dalam melaksanakan serngkaian kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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d. Respon siswa
Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika melalui strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru tersebut.
Strategi pembelajaran yang baik dapat memberi respon yang positif bagi siswa
setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Misalnya dengan menggunakan
angket respon siswa yang bertujuan untuk mengukur pendapat siswa terhadap
keterkaitan, persaan senang dan Kketerkinian, serta kemudahan memahami
komponen-komponen : materi/ isi pelajaran, format materi ajar, gambar —
gambarnya, kegiatan dalam LKS, suasana belajar dan cara guru mengajar dengan
strategi pembelajaran yang digunakan.
3. Ciri—ciri Proses Pembelajaran Yang Efektif

Proses pembelajaran yang efektif tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Berpusat pada peserta didik

2. Interaksi edukatif antara guru dengan peserta didik

3. Suasana yang demokratis, menyenangkan dan kreatif

4. Penggunaan variasi

5. Metode mengajar

6. Profesionalisme guru yang tinggi

7. Bahan yang sesuai dan bermanfaat

8. Lingkungan yang kondusif

9. Sarana belajar yang menunjang

4. Pengertian Belajar

Belajar bukan hanya terbatas di dinding kelas semata. Akan tetapi belajar adalah

proses terus-menerus. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar
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didefenisiskan sebagai: (1) berusaha memeperoleh kepandaian atau ilmu, (2)
berlatih, dan (3) berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabakan oleh
pengalaman Depdikbud, (1990:13). Dalam arti pertama belajar berkaitan dengan
upaya seseorang untuk memeperolen kepandaian atau ilmu pengetahuan.
Kemudian dalam arti yang kedua, belajar adalah suatu peroses dimana seseorng
berlatih untuk memeperoleh kecekapan fisikal atau mototrik agar ia terampil
dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu.sedangkan dalam arti ketiga, belajar
adalah suatu proses merubah tingkahlaku (behavior) atau tanggapan (respons)
melalui interaksi dengan lingkungan.
Sedangkan menurut Thursan Hakim (dalam Hamdani, 2011:21) mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian manusia, dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bnetuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain.
Dari berbagai defenisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar itu
senantiasa  merupakan  perubahan tingkah  laku atau  penampilan,
pemahaman,berlatih, kecakapan dan lain sebagainya.

5. Pengertian Belajar Matematika
Matematika adalah terjemahan dari kata Mathematics. Namun, definisi yang pasti
untuk matematika tidak dapat ditetapkan secara pasti dan singkat, karena
matematika itu mempunyai cakupan pengertian yang luas.
Menurut Hamzah B. Uno (2007:129-130) matematika adalah sebagai suatu
bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan

berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan
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konstruksi, generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang
antara lain aritmetika, aljabar, geometri, dan analisis.
Perkembangan matematika yang menyertai dan seiring dengan berkembangnya
zaman antara lain karena pembelajaran yang efektif yang terjadi di dalam kelas.
Belajar matematika yang efektif yakni suasana belajar di dalam kelas harus
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, inovatif dan siswa mampu
menemukan sendiri. Jadi, belajar matematika yang efektif mempunyai
karakteristik dimana siswa melihat, mendengarkan, mendemonstrasikan, bekerja
sama, menemukan dan membangun konsep sendiri berkaitan dengan matematika
tersebut.
Berdasarkan indikator dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika tidak
hanya dinilai dari tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran itu
sendiri, tetapi juga dari proses belajar mengajar di dalam kelasdapat memunculkan
interaksi antara guru dan siswa yang dilakukan secara sadar untuk membangun
konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dalam diri siswa.

6. Pengertian Hasil Belajar
Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai
tujuan.Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya infut secara fungsional.
Hasil belajar merupakan suatu proses perubahan yang relatif tetap dalam prilaku
individu sebagai hasil dari pengalaman, pada prinsipnya hasil belajar merupakan
nilai (value) yaitu konsepsi prilaku abstrak di dalam diri manusia mengenai apa

yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk. Dalam praktiknya hasil belajar
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dijadikan instrumen (instrumental value) yaitu suatu nilai yang menjadi sarana
bagi nilai lainnya.
Menurut Nana Sudjana (2009:22) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
Sardiman (2012:94) menyatakan dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi
kalau terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin
mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat ada motivasi pada diri siswa
untuk terus belajar dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkah
laku yang dimiliki siswa selama proses belajar.

7. Pendekatan Take and Give
a. Pengertian Take And Give
Istilah take and give sering diartikan ,,saling memberi dan saling menerima“.
Prinsip ini juga menjadi intisari dari model pembelajaran Take and Give . Take
and Give merupakan srategi pembelajaran yang didukung oleh penyajian data
yang diawalai dengan pemberian kartu kepada siswa. Didalam kartu, ada catatan
yang harus dikuasai atau dihafal masing-masing siswa. Siswa kemudian mencari
pasangannya masing-masing untuk bertukar pengetahuan sesuai dengan apa yang
didapatnya dikartu, lalu kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi
siswa dengan menanyakan pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan
yang mereka terima dari pasangannya.Miftahul Huda(2013: 241-242).
Dengan demikian, komponen penting dalam strategi Take and Give adalah
penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja berpasangan dan sharing

informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman atau
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penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan di dalam kartu dan kartu

pasangannnya.

b.

Langkah- langkah Pendekatan Take And Give

Sintak langkah-langkah startegi pembelajaran Take and Give dapat dilihat sebagai

berikut :

1) Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

2) Guru mendesain kelas sebagaimana mestinya.

3) Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

4) Untuk memantapkan penguasaan siswa, mereka diberi masing-masing kartu
untuk dipelajari atau dihafal.

5) Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling memberi
informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannyapada kartu yang
dipegangnya.

6) Demikian seterusnya hingga setiap siswa dapat saling memberi dan menerima
materi masing-masing (Take and Give).

7) Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dianjurkan memberi pertanyaan
yang tidak sesuai dengan kartu.

8) Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai dengan keadaan.

9) Guru menutup pembelajaran.

c. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Take and Give

Adapun kelebihan dari Take and Give, yaitu:

1)

2)

3)

Dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan situasi
pembelajaran.
Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain.

Melatih siswa untuk berinteraksi secara baikdengan teman sekelas.
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4) Memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui kartu yang
dibagikan.

5) Meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab masing-masing siswa dibebani
pertanggungjawabanatas kartunya masing-masing.

Sedangkan beberapa kelemahan dalam pendekatan Take and Give, antara lain:

1) Kesulitan untuk mendisiplinkan siswadalam kelompok-kelompok.

2) Ketidaksesuaian skill antara siswa yang memiliki kemampuan akademik yang
baik dan siswa yang kurang memiliki kemampuan akademik.

3) Kecendrungan terjadinya free riders dalam setiap kelompok, utamanya siswa-

siswa yang akrab satu sama lain.

B. Kerangka Konseptual

Setiap siswa berbeda tingkat kompetensi, tingkat pemahaman, tingkat emosional,
fokus pada pelajaran, tingkat hubungan dan interaksi dengan guru, tingkat kinerja
dalam tugas dan alat pelajaran yang dimilikinya. Sehingga keefektifan belajar
matematika yang dimiliki siswa tentunya juga berbeda. Sebuah model
pembelajaran yang PAIKEM juga belum tentu dapat diterima secara totalitas oleh
seluruh siswa, walaupun kuantitasnya kemungkinan kecil.Pendekatan Take And
Givemerupakan model pembelajaran yang sangat menarik dan baik untuk siswa
dan guru

Memandang hal demikian, peneliti menganggap perlu untuk meneliti kefektifan
belajar melalui pendekatan Take And Give.pendekatan Take And Give diharapkan
sesuai dengan materi pelajaran bilangan berpangkatdan bentuk akar, sehingga

pebelajaran materi bilangan berpangkat dan bentuk akar menjadi efektif.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16 Medan yang beralamat di Jalan.
Karya 1l No.3, Karang Berombak, Medan Barat., Kota Medan, Sumatera Utara

Medan.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan januari 2018 semester genap

sampai dengan selesai.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiono (2013:117) berpendapat bahwa Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain, populasi adalah keseluruhan objek
penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut maka populasi dalam penelitian ini

adalah siswa kelas IX-2 SMP Negeri 16 Medan Tahun Pelajaran 2017/2018

16
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2. Sampel

Sampel menurut Arikunto (2006:134) adalah sebagian atau wakil dari populasi.
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar,

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.

Berdasarkan populasi di atas maka sampel dari penelitian ini hanya siswa kelas
IX-2SMP Negeri 16 Medan Tahun Pelajaran 2017/2018.

C. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang sesuatu dengan menggunakan alat
ukur tertentu yaitu dengan cara mengumpulkan hasil tes dan observasi untuk
menggambarkkan tentang keefektifan belajar matematika siswa dengan

menerapkan Pendekatan Take and Give .

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan sebagai pengumpul data untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi
Menurut Arikunto (2006:156) Observasi atau yang disebut pula dengan
pengamaatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek

dengan menggunakan seluruh alat indra pada saat berlangsungnya proses belajar
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mengajar. Instrumen Observasi digunakan peneliti untuk meneliti Aktivitas

Belajar Siswa, Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran dan Respon Siswa.

Adapun kisi-kisi lembar observasi aktivitas belajar siswa adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Keterangan
No Aspek yang dinilai Selalu | Sering Kadang- | Tidak
kadang | Pernah
1 | Serius dalam mengikuti pelajaran
Memperhatikan demonstrasi dan
2 | pembacaan hasil diskusi dari
pekerjaan temannya
Aktif dalam mengajukan
3 | pertanyaan dan menjawab
pertanyaan
4 Mampu memberi saran/pendapat
dalam pembelajaran
5 Mendengarkan penjelasan dalam
diskusi
6 | Berkemauan menyelesaikan tugas
7 Membuat catatan penting/menulis
penjelasan guru dan hasil diskusi
Mampu membuat gambaratau alat
8 | peraga guna menjelaskan
permasalahan
9 Mampu menyelesaikan soal-soal
latihan
10 Mampu membuat kesimpulan hasil
diskusi
Mampubekerjasama dalam
11 | memecahkan masalah yang
dihadapi
12 | Bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran
Keterangan:
Skor 4 = Selalu

Skor 3 = Sering




Skor 2 = Kadang-kadang

Skor 1 = Tidak pernah

Adapun kisi-kisi lembar observasi penilaian kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran adalah sebagai berikut

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Lembar ObservasiPenilaian Kemampuan Guru Mengelola

Pembelajaran
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No Aspek Yang Diamati Nilai
2| 3] 4
1 Kemampuan guru membuka pelajaran dan menyampaikan
tujuan pembelajaran
9 Kemampuan guru untuk menyampaikan materi  secara
jelas dan nyata
3 Kemampuan guru mengorganisir siswa sehingga siswa
aktif dalam pembelajaran
Kemempuan guru untuk membimbing dan memotivasi
4 | siswa agar mampu mengembangkan dan menampilkan
hasil belajarnya
5 Kemampuan guru menganalisa dan mengevaluasi proses
pembelajaran
6 Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran dan

member kesimpilan isi pelajaran

Jumlah Nilai Observasi

Rata — rata Penilaian

Keterangan:

Skor 4 = Selalu

Skor 3 = Sering

Skor 2 = Kadang-kadang

Skor 1 = Tidak pernah
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2. Tes
Menurut Anas Sudijono (2015: 66), mengemukakan tes adalah alat atau prosedur
yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian. Tes yang digunakan
adalah tes berbentuk uraian bebas, yaitu untuk meneliti ketuntasan belajar

matematika siswa. Adapun kisi-Kisi tes ketuntasan belajar siswa sebagai berikut :

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Tes
No Materi Indikator Nomor Soal Jumlah
Pokok Pelajaran Ci1 | C | C3|Cs| Cs | Cg
Menyelesaikanop
erasipada
1 Bilangan bilangan - vl - - - - 1,2
Berpangkat berpangkat
dan Bentuk -
Menyelesaikanop
Akar erasipada bentuk
2 P - - - - | 345
akar
Jumlah 10
Keterangan :
C1 = Pengenalan
Co = Pemahaman
C3 = Penerapan
Cy4 = Analisis
Cs = Sintesis
Cg = Evaluasi
3. Angket

Angket dalam penellitian ini digunakan untuk meneliti respon siswa dalam

belajar matematika dengan model pembelajaran yang digunakan. Angket
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respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap ketertarika,

perasaan senang dan keterkinian.

Angket ini berisi pertanyaan tentang bagaimana perasaan siswa terhadap

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Terdapat beberapa pilihan yang dapat

dipilih siswa sesuai denga perasaan mereka. Pilihan itu antara lain, sangat

senang, senang, kurang senang dan tidak senang. Berikut kisi-kisi angket yang

disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket Respon Siswa
Keterangan
No Aspek yang dinilai Selalu | Sering Kadang- | Tidak
kadang | Pernah
1 | Bersemangat dalam pembelajaran
melalui pendekatan Take and Give
2 | Memahami materi pelajaran dengan
model yang diterapkan
3 | Menerapkan sikap ilmiah berdiskusi dan
tidak mudah putus asa
4 | Menemukan aplikasi materi dengan
kehidupan nyata
Merespon model pembelajaran
5 selame? PBM P )
6 | Terbantu dalam menjawab soal
dengan media yang tersedia
7 | Menerima kebenaran materi dengan
media yang diterapkan
8 | Menjawab soal dengan semangat dan
berlomba antar siswa
9 | Mampu menjawab soal individu
secara mandiri
10 | Menyelesaikan tugas rumah dan
mengumpulkannya tepat waktu
Keterangan:
Skor 4 = Selalu

Skor 3 = Sering
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Skor 2 = Kadang-kadang

Skor 1 = Tidak pernah

E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang di gunakan dalam proses penelitian ini adalah analisis data
kualitatif.

1. Ketuntasan Belajar
Ketuntasan siswa di tentukan berdasarkan KKM sekolah yaitu sebesar 75. Untuk
menganalisis ketuntasan belajar matematika siswa di gunakan teknik analisis
sebagai berikut:
a. Ketuntasan Belajar Individual
Trianto ( 2011:241)menyatakan untuk menentukan ketuntasan belajar siswa

(individual) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

T
KB=_x100%
Tt

Keterangan :

KB = Ketuntasan belajar

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa

Tt = Jumlah skor total

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa secara individu
dianggap tuntas belajar apabila daya serapnya minimal 75%. Persentase nilai
ketuntasan individu adalah sebagai berikut:

0% < TK < 74% = Tidak Tuntas

75% < TK < 100% = Tuntas
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b. Ketuntasan Belajar Klasikal

Menurut Zainal Agib (2009 : 204-205) menyatakan untuk menghitung persentase

penilaian ketuntasan belg}apklasH@Ldigunakan-mmu&sebagai berikut :
s
Adapun indikator Kkriteria penilaian ketuntasan belajar siswa sebagai berikut:
0% < KB <54% = Sangat Kurang Baik
55% < KB<64% = Kurang Baik
65% < KB<74% = Cukup
75% < KB< 84% = Baik

85% < KB< 100% = Sangat Baik

Menurut Trianto (2011: 241),

berdasarkan ketentuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), penentuan
ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal
dengan istilah kriteria ketuntasan minimal (KKM), dengan berpedoman pada tiga
pertimbangan, yaitu: kemampan setiap peserta didik berbeda-beda; fasilitas
(sarana) setiap sekolah berbeda; dan daya dukung setiap sekolah berbeda .
Berdasarkan petunjuk di atas, sesuai dengan KKM mata pelajaran matematika di
sekolah tempat peneliti melakukan penelitian, maka ketuntasan belajar individual
adalah siswa mendapat nilai lebih besar atau sama dengan 75 dan ketuntasan
secara klasikal adalah lebih besar atau sama dengan 85% siswa memperoleh nilai
lebih besar atau sama dengan 75.

2. Aktivitas Belajar Siswa

Skor ideal aktivitas siswa berdasarkan lampiran 18 diperoleh sebesar 78%.
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Adapun langkah — langkah untuk menentukan skor ideal aktivitas siswa
menurutsugiono (2013 : 177) sebagai berikut :
1) Jumlah skor total yang diperoleh (pertemuan | sampai pertemuan Il1).
2) Cari terlebih dahulu skor ideal dengan : skor tertinggi di kali banyaknya
indikator dikali banyaknya responden.

3) Setelah didapat jumlah skor total dan skor ideal maka selanjutnya jumlah
skor total dibagi skor ideal, maka didapat skor ideal untuk aktivitas siswa.
Untuk menganalisis aktivitas belajar siswa digunakan lembar observasi.Untuk
mengukur persentase keefektifan aktivitas siswa, Menurut Manap (2014:12)

menyatakan nilai akhir untuk setiap observasiaktivitas siswa ditentukan rumus :

Persentase nilai rata-rata (NR) = x100%
Tabel 3.5
Penilaian Aktivitas Siswa
Kategori Rentang Nilai Keterangan
1 80% < NR < 100% Sangat Aktif
60% <NR < 80% Aktif
3 40% < NR < 60% Cukup Aktif
4 20% < NR <40% Kurang Aktif
Sangat Kurang
5 0% < NR <20% Aktif

3. Kemampuan Guru
Skor ideal aktivitas siswa berdasarkan lampiran 19 diperoleh sebesar 75 %.
Adapun langkah — langkah untuk menentukan skor ideal kemampuan guru
menurut sugiyono (2013 : 177) sebagai berikut :

1) Jumlah skor total yang diperoleh (pertemuan | sampai pertemuan I11).



2) Cari terlebih dahulu skor ideal dengan : skor tertinggi di

kali banyaknya indikator dikali banyaknya responden.

3) Setelah didapat jumlah skor total dan skor ideal maka selanjutnya
jumlah skor total dibagi skor ideal, maka didapat skor ideal untuk
kemampuan guru.

Untuk menentukan keefektifan kemampuan guru mengelola pembelajaran,Untuk

mengetahui persentase aktivitas guru menurut pusat pengembangan PPL UNNES

(2011) dalam Habibah (2013: 9):

Keterangan :
N = Nilai akhir
Sp= Skor perolehan

Sm= Skor maksimal

Adapun Kriteria persentase penilaian kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran menurut Agib (2009: 48) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6
Penilaian Kemampuan Guru
Kategori Rentang Nilai Keterangan
1 0%- 54% Kurang
2 55% - 75% Cukup
3 76% - 90% Baik
4 91% - 100% Amat Baik
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4. Respon Siswa
Skor ideal aktivitas siswa berdasarkan lampiran 25 diperoleh sebesar 96,47 %.
Adapun langkah — langkah untuk menentukan skor ideal respon siswa menurut
sugiyono (2013 : 177) sebagai berikut :

1) Jumlah skor total yang diperoleh (pertemuan | sampai pertemuan I11).

2) Cari terlebih dahulu skor ideal dengan : skor tertinggi di Kkali
banyaknya indikator dikali banyaknya responden.

3) Setelah didapat jumlah skor total dan skor ideal maka selanjutnya
jumlah skor total dibagi skor ideal, maka didapat skor ideal untuk
respon siswa.

Untuk menganalisis respon siswa digunakan angket. Untuk mengukur persentase
keefektifan respon siswa, digunakan teknik analisis data statistik sederhana seperti
halnya dengan aktivitas belajar siswa, yaitu menurut Trianto (2011 : 243) dengan

rumus analisis persentase:

Keterangan:

A = Banyak siwa yang memberi respon positif

B = Jumlah siswa (responden)

Untuk mengetahui kriteria persentase perolehan respon siswa, dilihat berdasarkan
indikator berikut :

0% <P <54% = direspon Tidak Positif

55% <P <64% = direspon Kurang Positif

65% <P <79% = direspon Cukup Positif
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80%<P < 90% = direspon Positif

91%<P <100% = direspon Sangat Positif

Selanjutnya, untuk mengetahui keberhasilan penelitian ini pada proses
pembelajaran melalui pendekatan Take and Give yang dinyatakan efektif apabila:

1. Seorang siswa dikatakan tercapai tujuan pembelajarannya jika siswa telah
mencapai ketuntasan belajar > 75% dan ketuntasan secara klasikal >85%
berdasarkan KKM yang telah ditetapkan di IX- 2 SMP Negeri 16 Medan
T.P 2017/2018.

2. Siswa kelas 1X-2 SMP Negeri 16 Medan telah terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran secara aktif dengan pendekatan Take and Give
melalui lembar observasi aktivitas siswa.

3. Kemampuan guru mengelola pembelajaran melalui pendekatan Take and
Give akan menciptakan proses pembelajaran yang baik pada siswa SMP
IX-2 Negeri 16 Medan yang terlampir melalui lembar observasi
kemampuan guru mengelola pembelajaran.

4. Siswa kelasIX-2SMP Negeri 16 Medan telah menunjukkan respon positif

dalam kegiatan pembelajaran melalui pendekatan Take and Give.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan keefektifan
pembelajaran matematika siswa pada pokok bahasan Bilangan Berpangkat dan
Bentuk Akar. Untuk menganalisis keefektifan belajar matematika siswa melalui
pendekatan Take and Give, Setelah prosedur penelitian terlaksana, akhirnya
didapat sebuah penelitian yang hasilnya berupa data-data yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini berlangsung pada bulan
Januari dikelas 1X-2 SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018. Setelah data
terkumpul, maka data tersebut selanjutnya dianalisis keefektifan belajar
matematika siswa dikelas IX-2.

Untuk mempermudah perhitungan, maka penulis mengelola data dengan bantuan
Microsoft Excel 2007. Adapun data hasil ketuntasan belajar siswa, observasi
aktivitas belajar matematika siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran dan
observasi respon siswa kelas 1X-2 SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 pada
pokok bahasan Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar.

Akan di deskripsikan hasil analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

28
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1. Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa
Dalam penelitian ini dilakukan tes awal. Setelah diperoleh data-data dari hasil
penelitian yang dilakukan di kelas 1X-2, Kemudian data yang dideskrpsikan
antara lain pretest dan posttes yaitu:

a. Hasil Test Awal
Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa sebelum pelaksanaanpendekatan Take
and Give, peneliti memberikan pretest (tes awal) kepada siswa yang berupa
pilihan berganda bebas yang berjumlah 10 soal. Tes ini akan memperlihatkan
sampai dimana tingkat penguasaan siswa terhadap materi. Berikut nilai hasil tes
awal siswa tersebut :

Tabel 4.1

Daftar Nilai Pretest Siswa

No Nama Siswa Nilai | Persentase Keterangan
1 | Affig Faeyza 60 60% Tidak Tuntas
2 | Annisa Putri 75 75% Tuntas

3 | Anwar Ismail 85 85% Tuntas

4 | Arum Pertiwi 60 60% Tidak Tuntas
5 | Astri Umaira 85 85% Tuntas

6 | Ayu Waulandari 60 60% Tidak Tuntas
7 | Az-Zahra Nursyah 60 60% Tidak Tuntas
8 | Bebby Melani 55 55% Tidak Tuntas
9 | Dwi Pramudya 55 55% Tidak Tuntas
10 | Eriza Syahrini 80 80% Tuntas
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11 [ Fadiyah Rahmasari 60 60% Tidak Tuntas
12 [ Fahmi Pulungan 55 55% Tidak Tuntas
13| Fina Aryuni 75 75% Tuntas
14| Khairani Saadah 65 65% Tuntas
15[ Linda Hayati 60 60% Tidak Tuntas
16 | M. Raihan Nasution 65 65% Tuntas
17 | Mahesa Amanda 75 75% Tuntas
18| Mariani 45 45% Tidak Tuntas
19| M. Azhib Wiranata 55 55% Tidak Tuntas
20 | M. Dava Faldiansyah 60 60% Tidak Tuntas
21| M. Hanafi Lubis 45 45% Tidak Tuntas
22 [ M. Riza Maulana 65 65% Tuntas
23| M. Zainuri Prasetia 60 60% Tidak Tuntas
24 | Putri Bagaskara 75 75% Tuntas
25| Putri Annisa 60 60% Tidak Tuntas
26 | Putri Wilandy 75 75% Tuntas
27 | Rahma Widya 65 65% Tuntas
28 [ Raihan Ahmad 75 75% Tuntas
29| Rifaldi BB 60 60% Tidak Tuntas
30| Rio Yudha 65 65% Tuntas
31| Ryzky Andani 60 60% Tidak Tuntas
32| Siti Nurhaliza 55 55% Tidak Tuntas
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33| Syahrun Nasution 75 75% Tuntas
34| T Salsabila 60 60% Tidak Tuntas
35| T. M Vicri 60 60% Tidak Tuntas
36 | Vania Lubis 75 75% Tuntas
37 | Windy Alvidnita 75 75% Tuntas
Jumlah 2395 | 2395%
Rata-rata 64,7 | 64,73%
Tidak Tuntas
Banyak Siswa yang Tuntas 17 45,95%
Banyak Siswa yang Tidak 20 54,05%
Tuntas

Kemudian dari data diatas akan dirincikan untuk melihat tingkat persentase

ketuntasan belajar siswa. Hal itu dapat dilihat dari tabel hasil persentase nilai

pretest siswa berikut :

Tabel 4.2

Hasil Persentase Nilai Pretest Siswa

No | Rentang Nilai Kualifikasi Nilai | Frekuensi | Persentase
1 85 -100 SB 2 5,5%
2 75-84 B 10 27,0 %
3 6574 C 6 16,2 %
4 55 - 64 KB 16 43,2 %
5 0-54 SK 3 8,1%
Jumlah 37 100 %
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Ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada tes awal dapat ditentukan dengan

perhitungan sebagai berikut :

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar siswa yang diukur
dari kemampuan siswa menyelesaikan tes awal pada materi bilangan bulat adalah
“Sangat Kurang”. Dari 37 orang siswa hanya ada 17 orang atau 45,9 % telah
mencapai ketuntasan belajar dengan kadar minimal 54%. Terlihat ada 2 orang
yang mendapat nilai antara 85 — 100 atau 5,5%, 10 orang mendapat nilai antara 75
— 84 atau 27,0 %,6 orang mendapat nilai antara 65 — 74 atau 16,2 %, 16 orang
mendapat nilai antara 55 — 64 atau 43,2 % dan 3 orang mendapat nilia < 54 atau

8,1%. Terlihat bahwa ketuntasan belajar matematika siswa secara individual
mapun klasikal masih sangat rendah, karena hanya 17 orang yang mampu

mencapai ketuntasan belajar.

b. Hasil Test Akhir
Setelah pembelajaran dilakukan selama 3 kali pertemuan dan kemudian diakhir
pembelajaran siswa juga diberikan post test yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana penguasaan yang telah dicapai siswa setelah proses pembelajaran

berlangsung berdasarkan hasil posttest dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.3

Daftar Nilai Posttest Siswa
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No Nama Siswa Nilai | Persentase Keterangan
1 | Affig Faeyza 80 80% Tuntas

2 | Annisa Putri 80 80% Tuntas

3 | Anwar Ismail 90 90% Tuntas

4 | Arum Pertiwi 65 65% Tidak Tuntas
5 [ Astri Umaira 100 100% Tuntas

6 | Ayu Wulandari 70 70% Tidak Tuntas
7 | Az-Zahra Nursyah 100 100% Tuntas

8 | Bebby Melani 75 75% Tuntas

9 | Dwi Pramudya 75 75% Tuntas
10 | Eriza Syahrini 90 90% Tuntas

11 | Fadiyah Rahmasari 80 80% Tuntas
12 | Fahmi Pulungan 70 70% Tidak Tuntas
13 | Fina Aryuni 90 90% Tuntas

14 | Khairani Saadah 75 75% Tuntas
15 | Linda Hayati 75 75% Tuntas
16 | M. Raihan Nasution 80 80% Tuntas
17 | Mahesa Amanda 85 85% Tuntas

18 | Mariani 60 60% Tidak Tuntas
19 | M. Azhib Wiranata 80 80% Tuntas
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20 | M. Dava Faldiansyah 80 80% Tuntas
21| M. Hanafi Lubis 75 75% Tuntas
22 [ M. Riza Maulana 80 80% Tuntas
23| M. Zainuri Prasetia 80 80% Tuntas
24 | Putri Bagaskara 80 80% Tuntas
25 [ Putri Annisa 75 75% Tuntas
26 | Putri Wilandy 90 90% Tuntas
27 | Rahma Widya 85 85% Tuntas
28 [ Raihan Ahmad 90 90% Tuntas
29| Rifaldi BB 80 80% Tuntas
30| Rio Yudha 80 80% Tuntas
31| Ryzky Andani 85 85% Tuntas
32| Siti Nurhaliza 90 90% Tuntas
33| Syahrun Nasution 80 80% Tuntas
34| T Salsabila 80 80% Tuntas
35| T. M Vicri 75 75% Tuntas
36 | Vania Lubis 80 80% Tuntas
37| Windy Alvidnita 80 80% Tuntas

Jumlah 2985 | 2985%

Rata-rata 80,68 | 80,68%
Tuntas

Banyak Siswa yang Tuntas 33 89,19%

Banyak Siswa yang Tidak 4 10,81%

Tuntas
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Kemudian dari data diatas akan dirincikan untuk melihat tingkat persentase

ketuntasan belajar siswa. Hal itu dapat dilihat dari tabel hasil persentase nilai

siswa berikut :

Tabel 4.4

Hasil Persentase Nilai Posttest Siswa

No [ Rentang Nilai Kualifikasi Nilai | Frekuensi | Persentase
1 85 -100 SB 11 29,73%
2 75 -84 B 22 59,46%
3 65-74 C 3 8,11%

4 55-64 KB 1 2,70%
5 0-54 SK 0 0%
Jumlah 37 100 %

Jadi tingkat ketuntasan belajar matematika siswa melalui pendekatan Take and

Giveadalah :

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar siswa yang

diukur dari kemampuan siswa menyelesaikan tes akhir pada materi bilangan bulat

adalah “Sangat Baik”. Dari 37 orang siswa ada 33 orang atau telah mencapai

ketuntasan belajar dengan kadar minimal 65 %. Terlihat ada 1lorang yang

mendapat nilai antara 85 — 100 atau 29,73%, 22 orang mendapat nilai antara 75 —

84 atau 59,46%, 3 orang mendapat nilai antara 65 — 74 atau 8,11% dan
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lorang mendapat nilai antara 55 — 64 atau 2,70% yang belum mencapai

ketuntasan belajar.

Tabel 4.5
Descriptive Statistics

N Minimum| Maximum| Mean | Std. Deviation
Nilai Pre-Test 37 45 85 64,73 9,93
Nilai Post-Test 37 60 90 80,68 8,23

Selanjutnya untuk melihat perkembangan peserta didik sebelum dan sesudah

mengikuti pembelajaran melalui pendekatan Take and Give peneliti membuat

perbandingan antara tes awal dan tes akhir. berikut akan ditampilkan dalam

bentuk diagram
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2. Deskripsi Data Penelitian Aktivitas Belajar Siswa

Gambar 4.1 Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Untuk mengetahui keefektifan belajar metematika dengan indikator aktivitas

belajar siswa, peneliti mengobservasi dengan 12pernyataan. Adapun deskripsi

hasil penilaian aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa
Skor
Jumlah Persentase Skor
No Pertemuan Rata- ) Keterangan
Skor Klasikal Ideal
Rata
Cukup
0, 0
1 | 1337 36 75% 78% Aktif
2 I 1388 37 78% 78% Aktif
3 1 1452 39 82% 78% Aktif
Jumlah 4177 112 235%
Rata-rata 1392 | 37 78% Akt

Berdasarkan tabel diatas, di peroleh hasil observasi aktivitas siswa IX-2 SMP
Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 yang berjumlah 37 siswa, terlihat bahwa pada
pertemuan pertama jumlah skor keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 1337
dengan skor rata-rata 36, persentase keaktifan klasikal adalah 75% sehingga
aktivitas belajar siswa berada pada kategori “Aktif”. Pada pertemuan kedua
jumlah skor keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 1388 dengan skor rata-rata
37, persentase keaktifan klasikal adalah 78% sehingga aktivitas belajar siswa
berada pada kategori “Aktif’. Pada pertemuan ketiga jumlah skor keseluruhan
aktivitas belajar siswa adalah 1452 dengan skor rata-rata 39, persentase keaktifan
klasikal adalah 82% sehingga aktivitas belajar siswa berada pada kategori “Sangat
Aktif”. Maka rata-rata skor aktivitas siswa pada pertemuan pertama sampai
dengan pertemuan ketiga adalah 37 dan persentasenya 78%. Sehingga aktivitas
belajar siswa berada pada kategori Aktif.

Berdasarkan deskripsi diatas, dapat diberikan gambaran hasil aktivitas belajar

siswa dalam diagram berikut:
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Gambar 4.2 Hasil Aktivitas Siswa

Dari penjelasan diatas, persentase rata-rata aktivitas belajar siswa disetiap

pertemuannya selalu meningkat, yakni 75% dipertemuan pertama menjadi78di

pertemuan kedua menjadi 82% dipertemuan ketiga. Hal ini menunjukkan dengan

menggunakan Pendekatan Take and Give aktivitas belajar siswa terus meningkat

pada tiap pertemuannya.

3. Deskripsi Data Penelitian Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Keterapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam Lembarobservasi

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang diisi oleh guru pamong

yang merupakan guru mata pelajaran matematika dikelas 1X- 2. Data kemampuan

guru dalam mengelola pembelajaran diperoleh dengan mengobservasi 6 aspek

kegiatan guru tentang kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikelas.

Hasil penilaian tersebut akan menunjukkan apakah kemampuan guru tersebut
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sangat baik, baik, cukup baik, atau kurang baik dalam mengelola pembelajaran

dikelas. Data hasil kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikelas telah

dirangkum pada table berikut ini.

Tabel 4.7

Hasil Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

No Kegiatan Pertemuan
1 2 3
Kemampuan guru membuka pelajaran dan
1 |menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 4
Kemampuan guru untuk menyampaikan materi
2 ecara jelas dan nyata 3 4 4
Kemampuan guru mengorganisir siswa
3 Behingga siswa aktif dalam pembelajaran 3 3 4
Kemempuan guru untuk membimbing dan
memotivasi siswa agar mampu
4 : : 3 3 3
mengembangkan dan menampilkan hasil
belajarnya
5 Kemampuan guru menganalisa dan 3 3 4
mengevaluasi proses pembelajaran
6 Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran 4
dan member kesimpilan isi pelajaran 4
Skor Total 20 21 22
Rata-rata 3,3 3,5 3,7
Persentase 83% |87,5% | 92%
Skor ideal 88% 88% 88%
Keterangan Baik | Baik | Baik

Berdasarkan tabel di atas, pada pertemuan pertama skor total yang diperoleh

peneliti adalah 20, dengan rata-rata 3,3 dan persentase 83%. Sehingga berada pada

kategori Baik. Pada pertemuan kedua, skor total yang diperoleh peneliti adalah 21,

dengan rata-rata 3,5 dan persentase 87,5%.Pada pertemuan ketiga, skor total yang

diperoleh peneliti adalah 22 dengan rata-rata 3,7 dan persentase 92%. Sehingga
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pada setiap pertemuan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran terus
meningkat dari pertemuan pertama yaitu 83% menjadi 87,5% dipertemuan kedua
menjadi 92% di pertemuan ketiga. Dengan persentase keseluruhan kemampuan
guru mengelola pembelajaran adalah 88% dan ini berada dalam kategori efektif.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diberikan gambaran hasil kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran dalam bentuk diagram berikut

94% 9206 [
92%

90% 88%
88%

86%

83%

84%

82%

80%

78%
Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan 111

Gambar 4.3 Hasil Kemampuan guru Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan diagram batang diatas, dapat dideskripsikan bahwa persentase rata-
rata kemampuan guru mengelola pembelajaran pada setiap pertemuannya selalu
mengalami peningkatan yakni dari 83% menjadi 88% dipertemuan kedua, mejadi

92% di pertemuan ketiga.
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4. Hasil Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh oleh peneliti dengan memberikan 10 pertanyaan yang
dibuat untuk menilai respon siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan Pendekatan Take and Give pada materi Bilangan
Berpangkat dan Bentuk Akar. Hasil penjelasan tersebut akan menunjukkan
apakah respon siswa tersebut tidak positif, kurang positif, positif atau sangat
positif selama mengikuti pembelajaran dikelas. Data hasil respon siswa kelas IX-2

SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel 4.8
Deskripsi Hasil Respon Siswa
Rata- Persentase Skor
No Pertemuan | Jumlah Rata Klasikal Ideal Keterangan
1 | 1091 29 74% 80% Cukup
Positif
2 I 1154 31 78% 80% Cukup
Positif
3 1 1314 36 89% 80% Positif
241%
Jumlah 3559 96 Positif
Skor Rata-rata 1186 32 80%

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil angket mengenai respon siswa kelas 1X-2
SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 yang berjumlah 37 siswa. Dapat terlihat
bahwa pada pertemuan pertama, skor total/jumlah respon siswa adalah 1091,
dengan rata-rata 29 dan persentase 74%yang berada dalam kategori Cukup
positif. Pada pertemuan kedua, skor total/jumlah respon siswa adalahl1154,

dengan rata-rata 31dan persentase 78%yang berada dalam kategori positif. Pada
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pertemuan ketiga, skor total/jumlah respon siswa adalah 1314, dengan rata-rata
36dan persentase 89% yang beradadalam kategori positif.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diberikan gambaran hasil observasi respon

siswa dalam bentuk diagram berikut:

100%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pertemuan | Pertemuan I Pertemuan 111

Gambar 4.4 Hasil Respon Siswa
Dari penjelasan diatas, persentase rata-rata respon siswa selalu meningkat, yakni
dari 74% menjadi 78% dipertemuan kedua menjadi 89% di pertemuan ketiga.Hali
ini menunjukkan bahwasanya dengan Pendekataan Take and Give bahwa siswa

menunjukkan respon yang positif.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data tersebut yang disajikan peneliti pada deskripsi diatas
dapat disajikan hasil akhir penelitian pada pertemuan satu sampai ketiga untuk

melihat keberhasilan keefektifan belajar matematika pada tabel berikut.
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Tabel 4.6
Rincian Hasil Penelitian
Indikator Skor
No [Keefektifan Skor Ideal Keterangan
Ketuntasan belajar
1 [Matematika siswal 80,68% 75% Efektif
secara klasikal
Aktivitas belajar]
2 78% 78% Efektif
Siswa

5 [(emampuan Guru 88% | 88% Efekif

Mengelola Pembelajaran

4 Respon siswa 80% 80% Efektif

Berdasarkan rincian penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata siswa setelah pembelajaran dilaksanakan diperoleh rata-rata nilai kelas
mencapai 80,68% dan ketuntasan belajar siswa pada tes akhir 37 siswa terdapat 33
siswa yang tuntas atau 89,19% sudah tercapai. Berdasarkan Kkriteria taraf
keberhasilan penelitian ketercapaian tujuan pembelajaran matematika siswa
berada pada kategori “Efektif”. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
matematika mencapai 78%. Berdasarkan kriteria taraf keberhasilan penelitian
aktivitas belajar matematika siswa berada pada kategori “Efektif”.Kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran memperoleh skor 88%. Berdasarkan kriteria
taraf keberhasilan penelitian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
berada pada kategori “Efektif”.Kemudian respon siswa terhadap pembelajaran

matematika memperoleh skor 80%.Berdasarkan kriteria taraf keberhasilan

penelitian respon siswa terhadap pembelajaran matematika berada pada kategori
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“Efektif:”.Persentase secara keseluruhan diperoleh sebesar maka keefektifan
belajar matematika berada dalam kategori “Efektif”.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diberikan gambaran rincian hasil penelitian

dalam bentuk diagram batang berikut

0,
90% 88%
88%
86%
84% 579%
82% 81% 80%0
80% 78%
78%
76%
74%
72%
Ketuntasan Aktifitas Kemampuan Respon Skor
Belajar Siswa  Belajar Guru Siswa Keseluruhan

Gambar 4.5 Rincian Hasil Penelitian
Hasil analisis data secara kualitatif berdasarkan penilaian observasi
mengungkapkan bahwa proses pembelajaran pada pertemuan pertama sampai
dengan pertemuan akhir ada perbedaan yang signifikan dan telah mencapai
keberhasilan keefektifan pembelajaran matematika siswa. Selama penelitian,
dengan menggunakan Pendekatan Take and Give lebih memotivasi siswa untuk
belajar, Pendekatan Take and Give lebih terpusat pada siswa yang memungkinkan
siswa dapat menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri, dimana guru
berperan sebagai fasilitator. Segala sesuatu yang kita temukan dapat digunakan
sebagi sumber belajar matematika.Keaktifan siswa dalam belajar matematika
dengan menggunakan Pendekatan Take and Give diharapkan mampu

meningkatkan prestasi belajar.Prestasi adalah hasil yang dicapai.Prestasi belajar
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adalah hasil yang dicapai setelah penguasaan atau keterampilan yang di
kembangkan oleh mata pelajaran.Lazimnya ditunjukkan nilai tes atau angka yang
diberikan guru. akan membuat siswa mengembangkan sikap positif dan
keterampilan yang sangat berguna bagi dirinya dalam era informasi yang sedang
dan akan dihadapinya kelak. Jadi, pada akhirnya Pendekatan Take and Give dapat
membekali keterampilan hidup bagi siswa dan diharapkan dapat meningkatkan

prestasi mereka dalam belajar matematika.

Berdasarkan deskripsi diatas dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menggunakan Pendekatan
Take and Give pada materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar efektif pada

siswa kelas IX-2 SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis dari permasalahan

yang telah dipaparkan, maka dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari ketuntasan belajar siswa,

terdapat peningkatan persentase ketutasan. Secara klasikal pada pertemuan
pertama sebesar 45,95% dan berada pada katagori Tidak Tuntas. Pada
pertemuan kedua sebesar 89, 19% dan berada pada katagori Tuntas. Sehingga
belajar matematika menggunakan Pendekatan Take and Give pada siswa
SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 pada pokok bahasan Bilangan Bulat
dan Bentuk Akar matematika Efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa.

Keefektifan belajar matematika ditinjau dari aktivitas belajar siswa, terdapat
peningkatan persentase keaktifan. Pada pertemuan pertama sebesar 75% dan
berada pada katagori aktif. Pertemuan kedua sebesar 78% dan berada pada
katagori aktif. Pertemuan ketiga sebesar 82% berada pada katagori sangat
aktif. Sehingga belajar matematika menggunakan Pendekatan Take and Give
pada siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 pada pokok bahasan
Bilangan Bulat dan Bentuk Akar efektif ditinjau dari aktivitas belajar siswa.

. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari kemampuan guru mengelola
pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 83% dan berada pada katagori
baik. Pada pertemuan kedua sebesar 88% dan berada katagori sangat baik.
Pada pertemuan ketiga sebesar 92% dan berada pada katagori sangat baik.

Sehingga belajar matematika menggunakan Pendekatan Take and Give pada

46
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siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 pokok bahasan bilangan bulat
dan bentuk akar efektif ditinjau dari kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran.

4. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari respon siswa terdapat
peningkatan persentase yang pada pertemuan pertama sebesar 74% dan
berada pada katagori direspon cukup positif. Pada pertemuan kedua sebesar
78% dan berada pada katagori direspon cukup positif dan pertemuan ketiga
sebesar 89%. Sehingga belajar matematika menggunakan Pendekatan Take
and Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan T.P 2017/2018 pada pokok
bahasan bilangan bulat dan bentuk akar Efektif ditinjau dari respon siswa
terhadap pembelajaran.

Berdasarkan rincian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar matematika
menggunakan Pendekatan Take and Give pada siswa SMP Negeri 16 Medan pada
pokok bahasan bilangan bulat dan bentuk akar Efektif ditinjau dari ketuntasan
belajar siswa, aktivitas belajar siswa, kemampuan guru mengelola pembelajar dan

respon siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan serta hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
mengajukan saran sebagai sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Pembelajaran menggunakan model Pendekatan Take and Give diharapkan dapat

diterapkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika disekolah,
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karena model pembelajaran ini telah terbukti efektif dipandang dari sisi
ketuntasan belajar siswa, aktivitas belajar siswa dan respon siswa terhadap
pembelajaran yang disertai dengan kemampauan gurun yang baik dalam
mengelola pembelajaran.

2. Bagi Guru Matematika
Guru hendaknya mengenal dan mempelajari berbagai macam model pembejaran
yang tepat dan efektif. Oleh karena itu, guru harus lebih kreatif dan aktif
mengikuti berbagai macam pelatihan atau workshop mengenal model
pembelajaran yang salah satunya adalah Pendekatan Take and Give.

3. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa khususnya calon guru matematika agar kelak dapat menerapkan
Pendekatan Take and Give untuk menciptakan pembelajaran yang efektif.

4. Bagi Pembaca

Bagi pembaca khususnya tenaga pendidikan di lembaga formal maupun non
formal, agar mengajarkan pelajaran matematika dengan berbagai media
pembelajaran yang berkaitan langsusng dengan kehidupan nyata siswa. Karena
media dan proses itu akan lebih mudah dipahami siswa dibandingkan dengan teori

semata.
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Nama

Kelas / Semester

Materi

Petunjuk Pekerjaan :

SOAL

1. Hasil dari

a.5
b. 3

2. Hasil dari

a. 27

b. 25

3. Hasil dari 3V

a. o

4. Hasil dari

a2y T

b4y

5, Hasil dari v

LEMBAR KERJA SISWA
PRETEST

1. Jawablah dengan tepat dan benar.

2. Dilarang bekerja sama.

~ adalah

c. 8
d. 10

adalah

c. 40
d. 81

v ¥ adalah

V" V7 adalah

v " adalah
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LEMBAR KERJA SISWA

POSTTEST
Nama Siswa
Kelas / Smester
Materi
Petunjuk Pekerjaan 1. Jawablah dengan benar dan tepat
2. Dilarang bekerja sama
SOAL
1. Hasil dari " adalah
a. 55 c. 45
b. 35 d 25
2. Hasildari  ~ ~adalah
a. 9 c.11
b. 10 d.8
3. sama dengan

a. -5764801 c. 5764801

b. 5764802 d. -5764802

4. Hasil dari \/ - \/_ adalah

a. XA c.6v

b- 14 - d.8 -
5 v v

a. C
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Jawaban PreTest
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Jawaban Posttest

1. o=
= =25(D)
2. o= 7
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Daftar Nama-Nama Siswa
Kelas 1X-2 SMP Negeri 16 Medan
T.P 2017/2018

No Nama Siswa
1 Affig Faeyza
2 Annisa Putri
3 Anwar Ismail
4 Arum Pertiwi
5 Astri Umaira
6 Ayu Wulandari
7 Az-Zahra Nursyah
8 Bebby Melani
9 Dwi Pramudya
10 | Eriza Syahrini
11 [Fadiyah Rahmasari
12 Fahmi Pulungan
13 [ Fina Aryuni
14 | Khairani Saadah
15 Linda Hayati
16 | M. Raihan Nasution

17

Mahesa Amanda
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Mariani

19 [ M. Azhib Wiranata
20 | M. Dava Faldiansyah
21 | M. Hanafi Lubis
22 | M. Riza Maulana
23 | M. Zainuri Prasetia
24 | Putri Bagaskara

25 [ Putri Annisa

26 | Putri Wilandy

27 | Rahma Widya

28 | Raihan Ahmad

29 |Rifaldi BB

30 |Rio Yudha

31 [Ryzky Andani

32 [ Siti Nurhaliza

33 | Syahrun Nasution
34 | T Salsabila

35 [T. M Vicri

36 | Vania Lubis

37 | Windy Alvidnita
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Daftar Nilai Pre-Test Siswa
Kelas 1X-2 SMP Negeri 16 Medan

T.P 2017/2018

No Nama Siswa Nilai | Persentase Keterangan
1 | Affig Faeyza 60 60% Tidak Tuntas
2 | Annisa Putri 75 75% Tuntas

3 | Anwar Ismail 85 85% Tuntas

4 | Arum Pertiwi 60 60% Tidak Tuntas
5 | Astri Umaira 85 85% Tuntas

6 | Ayu Waulandari 60 60% Tidak Tuntas
7 | Az-Zahra Nursyah 60 60% Tidak Tuntas
8 | Bebby Melani 55 55% Tidak Tuntas
9 | Dwi Pramudya 55 55% Tidak Tuntas
10 | Eriza Syahrini 80 80% Tuntas

11 | Fadiyah Rahmasari 60 60% Tidak Tuntas
12 | Fahmi Pulungan 55 55% Tidak Tuntas
13 | Fina Aryuni 75 75% Tuntas

14 | Khairani Saadah 65 65% Tuntas
15 | Linda Hayati 60 60% Tidak Tuntas
16 | M. Raihan Nasution 65 65% Tuntas
17 | Mahesa Amanda 75 75% Tuntas

18 | Mariani 45 45% Tidak Tuntas
19 | M. Azhib Wiranata 55 55% Tidak Tuntas




20 | M. Dava Faldiansyah 60 60% Tidak Tuntas
21| M. Hanafi Lubis 45 45% Tidak Tuntas
22 [ M. Riza Maulana 65 65% Tuntas
23| M. Zainuri Prasetia 60 60% Tidak Tuntas
24 | Putri Bagaskara 75 75% Tuntas
25| Putri Annisa 60 60% Tidak Tuntas
26 | Putri Wilandy 75 75% Tuntas
27 | Rahma Widya 65 65% Tuntas
28 [ Raihan Ahmad 75 75% Tuntas
29| Rifaldi BB 60 60% Tidak Tuntas
30| Rio Yudha 65 65% Tuntas
31| Ryzky Andani 60 60% Tidak Tuntas
32| Siti Nurhaliza 55 55% Tidak Tuntas
33| Syahrun Nasution 75 75% Tuntas
34| T Salsabila 60 60% Tidak Tuntas
35| T. M Vicri 60 60% Tidak Tuntas
36 | Vania Lubis 75 75% Tuntas
37| Windy Alvidnita 75 75% Tuntas
Jumlah 2395 | 2395%
Rata-rata 64,7 | 64,73%
Tidak Tuntas
Banyak Siswa yang Tuntas 17 45,95%
Banyak Siswa yang Tidak 20 54,05%

Tuntas
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Daftar Nilai Post-Test Siswa
Kelas 1X-2 SMP Negeri 16 Medan

T.P 2017/2018

No Nama Siswa Nilai |Persentase Keterangan
1 [ Affig Faeyza 80 80% Tuntas

2 | Annisa Putri 80 80% Tuntas

3 | Anwar Ismail 90 90% Tuntas

4 | Arum Pertiwi 65 65% Tidak Tuntas
5 [ Astri Umaira 100 100% Tuntas

6 | Ayu Wulandari 70 70% Tidak Tuntas
7 | Az-Zahra Nursyah 100 100% Tuntas

8 | Bebby Melani 75 75% Tuntas

9 | Dwi Pramudya 75 75% Tuntas
10 | Eriza Syahrini 90 90% Tuntas

11 | Fadiyah Rahmasari 80 80% Tuntas

12 [ Fahmi Pulungan 70 70% Tidak Tuntas
13 | Fina Aryuni 90 90% Tuntas

14 | Khairani Saadah 75 75% Tuntas

15 | Linda Hayati 75 75% Tuntas

16 | M. Raihan Nasution 80 80% Tuntas

17 | Mahesa Amanda 85 85% Tuntas

18 [ Mariani 60 60% Tidak Tuntas
19 [ M. Azhib Wiranata 80 80% Tuntas




20 | M. Dava Faldiansyah 80 80% Tuntas
21 | M. Hanafi Lubis 75 75% Tuntas
22 | M. Riza Maulana 80 80% Tuntas
23 | M. Zainuri Prasetia 80 80% Tuntas
24 | Putri Bagaskara 80 80% Tuntas
25 [ Putri Annisa 75 75% Tuntas
26 | Putri Wilandy 90 90% Tuntas
27 | Rahma Widya 85 85% Tuntas
28 | Raihan Ahmad 90 90% Tuntas
29 |Rifaldi BB 80 80% Tuntas
30 |Rio Yudha 80 80% Tuntas
31 [ Ryzky Andani 85 85% Tuntas
32 | Siti Nurhaliza 90 90% Tuntas
33 | Syahrun Nasution 80 80% Tuntas
34 | T Salsabila 80 80% Tuntas
35 | T. M Vicri 75 75% Tuntas
36 | Vania Lubis 80 80% Tuntas
37 | Windy Alvidnita 80 80% Tuntas
Jumlah 2985 | 2985

Rata-rata 80,68 | 80,68%
Tuntas

Banyak Siswa yang Tuntas 33 89,19%

Banyak Siswa yang Tidak 4 10,81%

Tuntas
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INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Keterangan:

1. Serius dalam mengikuti pelajaran

2. Memperhatikan demonstrasi dan pembacaan hasil diskusi dari pekerjaan temannya
3. Aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan

4. Mampu memberi saran/pendapat dalam pembelajaran

5. Mendengarkan penjelasan dalam diskusi

6. Berkemauan menyelesaikan tugas

7. Membuat catatan penting/menulis penjelasan guru dan hasil diskusi

8. Mampu membuat gambaratau alat peraga guna menjelaskan permasalahan
9. Mampu menyelesaikan soal-soal latihan

10. Mampu membuat kesimpulan hasil diskusi

11. Mampubekerjasama dalam memecahkan masalah yang dihadapi

12. Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran



Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa dengan Menggunakan Pendekatan Take and Give

Nama Sekolah

Pertemuan Ke

: SMP Negeri 16 Medan

Kelas/Semester : 1X-2/ Genap

Hari/Tanggal : Senin, 29Januari2018

Waktu : 2 X 40 menit

Siswa Indikator Skor Pel_"sgn Hgs_il
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 11 12 | Total | Individu | Individu

1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 77% Aktif
2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 71% Aktf
3 3 3 3 3 3] 3 3 3 3 2 3 3 35 73% Akt
4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 34 71% Akuf
5 2| 3] 2| 3| 3|3 | 3| 3| 3| 3| 3 | 3| 38| 710 | Ak
6 2 3 3 3 2 | 3 3 3 3 3 3 3 34 71% Akt




Siswa Indikator Skor Pel_fsgn Hgs_il
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 | Total | Individu | Individu
7 3] 2| 3| 3| 3] 3 3| 3| 3| 3 3 3 35 73% Aktif
8 3] 3| 3| 3| 3] 2 3| 3| 3| 3 3 3 35 73% Akuf
9 3] 3| 3| 3| 3] 3 3| 3| 3| 3 2 3 35 73% Akt
10 3 3| 3 3| 3| 3 3 3| 3| 3 3 2 35 73% Akt
11 3 3| 3 3| 3| 3 3 3| 3] 3 3 3 36 75% Akt
12 3| 4| a| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3 | 3 | 700 | AKtf
13 3] 3| 3| 2| 3] 3 3| 3| 3| 3 3 3 35 73% Akuf
14 41 3| 3| 4| 3| 3 3| 3| 3| 3 3 3 38 79% Akt
15 3 3| 3 3| 3| 3 3 3| 3| 3 3 3 36 75% Akuf
16 3| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3 | 730 | AKf
17 3 3| 3 41 4| 3 3 3| 3] 3 3 3 38 79% Aktf
18 3| 3| 3| 3| 3] 2 3| 3| 3| 3 3 3 35 73% Aktif
19 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| a| 3| 3| 3| 3|3 | 779 | AKU
20 3] 3| 3| 3| 3] 3 3| 2| 3| 3 3 3 35 73% Akuf




Siswa Indikator Skor Pe_rsgn Hgs_il
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 | Total | Individu | Individu
21 3| 3| 3 3| 3| 3 3 2| 3| 3 3 3 35 73% Aktif
22 3| 3| 3| 3| 3] 3 3| 3| 3| 3 3 3 36 75% Akuf
23 3| 3| 3 3| 3| 3 3| 3| 3] 3 3 3 36 75% Akt
24 3 3| 3 3| 3| 3 3 3| 3| 3 3 3 36 75% Akt
25 3 3| 3 3| 3| 3 3 3| 3] 3 3 3 36 75% Akt
26 3| 3| 3 31 2| 2 3| 3| 3| 3 3 3 34 71% Aktf
27 3| 3| 2 3| 3| 3 2 3| 3] 3 3 3 34 71% Akuf
28 3| 3| 3| 4| 3] 3 3| 4| 3] 3 3 3 38 79% Akuf
29 3 4| 4 3| 3| 3 3 3| 3| 3 3 3 38 79% Aktf
30 3| 3] 3] 4] 3] 3 3| 3] 47 3 3 3 38 79% Aktif




Indikator Skor | Persen Hasil
Siswa Total | Individu | Individu
1|12 |34 |56 |7 |89 |10]11]12
31 33|34 |34 |3]a]|3]3 ]3] 3|39 81% Aktif
32 33|33 |43 |33 |33 ]|3]3]|ar 77% Ak
33 33|33 |33 |33 |43 ]|3]|3]|a3r 77% Akt
34 3 13|33 |33 |3 |3]|3]| 3] 4 3 | 37 77% Akt
35 3 13|33 |43 ]|4|3]|3]|4]3 3 | 39 81% Akt
36 4 | 3| 4|3 |34 |3|3]3]|3 ]3] 3]39 81% Akt
37 3|3 3|3 |33 |a|lz|a]|s|3]| 3|3 | 7% | AKM
Jumlah | 111|111 | 112 | 114 |113 | 110 |111 | 111 | 112 | 111 | 111 | 110 | 1337 | 2785%
Kz“etliﬁzn 3 | 3 [303[308(305|297| 3 | 3 [303| 3 | 3 |297 (3614 75% Aktt




Lampiran 10

INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Keterangan:

1. Serius dalam mengikuti pelajaran

2. Memperhatikan demonstrasi dan pembacaan hasil diskusi dari pekerjaan temannya
3. Aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan

4. Mampu memberi saran/pendapat dalam pembelajaran

5. Mendengarkan penjelasan dalam diskusi

6. Berkemauan menyelesaikan tugas

7. Membuat catatan penting/menulis penjelasan guru dan hasil diskusi

8. Mampu membuat gambaratau alat peraga guna menjelaskan permasalahan
9. Mampu menyelesaikan soal-soal latihan

10. Mampu membuat kesimpulan hasil diskusi

11. Mampubekerjasama dalam memecahkan masalah yang dihadapi

12. Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran



Nama Sekolah
Pertemuan Ke

Kelas/Semester

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa dengan Menggunakan Pendekatan Take and Give

: SMP Negeri 16 Medan

|
1 1X-2 / Genap

Hari/Tanggal . Senin, 5 Februari2018
Waktu : 2 X 40 menit
) Indikator Skor | Persen Hasil
Siswa T 5T 3 4] 5] 6 21 81 ol 10 | 11 | 12 | Total | Individu | Individu
4] 4| 4] 3| 3] 3 3| 3| 3| 3 3 3 | 39 81% Aktif
3| 3| 3| 3| 3| 3 3] 3| 3| 3 3 3 | 36 75% Akf
3 s 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3|37 | 17% | A
4 3| 3| 3| 3| 3| 3 3| 3| 3| 3 3 3 | 36 75% Akt
5 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| a7 | 7re | A
6 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3|3 | 7% | AKU




Indikator Skor | Persen Hasil
Siswa 1 2 3 4 5 | 6 7 8 9| 10 | 11 | 12 | Total | Individu | Individu

7 3] 3| 3| 4| 3] 3 3] 3| 3| 3 3 3 | 37 77% Akuf
3| 3| 3| 3| 4| 3 3] 3| 3| 3 3 3 | 37 77% Aktif

3] 3| 3| 3| 3| 4 3] 3| 3| 3 3 3 | 37 77% Akt

10 3] 3| 3| 3| 3] 3 41 3| 3| 3 3 3 | 37 77% Aktif
11 3] 3| 3| 3| 3] 3 3| 4| 3| 3 3 3 | 37 77% Aktif
12 3] 3| 3| 4| 4] 3 3] 3| 3| 3 3 3 38 79% Aktif
13 3] 3| 3| 3| 3] 3 3| 3| 3| 3 3 3 | 36 75% Akuf
14 3|1 3| 3| 3| 3] 4 41 3| 3| 3 3 3 | 38 79% Akuf
15 3] 3| 3| 3| 3] 3 3| 3| 4| 3 3 3 | 37 77% Aktif
16 3| 3| 3| 3| 3|3 3| 3| 3| 4 3 3 37 77% Akt
17 3|1 3| 3| 3| 3] 3 3| 3| 4| 4 4 3 | 39 81% Aktif
18 s | 3| 3| 3| 3| a| 3| 3| 3| 3| 3| 3|37 | e | A
19 3] 4| 4| 3| 3] 3 3] 3| 3| 3 3 3 | 38 79% Aktf
20 3] 3| 3| 3| 3] 3 3| 3| 3| 3 3 4 | 37 77% Aktif




Indikator Skor | Persen Hasil
Siswa 1 5 3 4 5 5 7 3 9 10 11 B Total | Individu | Individu

21 3| 3| 3| 3| 3] 3 sl 3| 3| 3 | 3| 4| a7 | 770 | AR
22 3| 3| 3| 3| 3] 3 3| 4| 4| 3 3 3 38 79% Akf
23 3| 3| 3| 3| 3| a | a| 3| 3| 3 | 3 | 3 | 38 | 790 | AKtif
24 3| 3| 3 3| 3| 4 3| 3| 4| 3 3 3 38 79% Akuf
25 41 3| 3| 3| 3| 3 3| 3| 3| 4 3 3 | 38 79% Aktif
26 3| 3| 3| 3| 3|3 3| 3] 3] 3 3 3 | 36 75% Akdf
27 3| 3| 3| 3| 3|3 3| 3| 3| 3 3 3 | 36 75% Aktif
28 3| 3| 3| 3| 3| 3 41 3| 4| 3 3 4 | 39 81% Aktif
29 a| 3| 3| 3| a3 | 3| 3| 3| 3 | 3| a | 30 | s | Ak
30 3] 3| 4| 3| 3] 3 41 3| 3| 3 3 3 38 79% Akuf




Indikator Skor | Persen Hasil
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 | Total [ Individu | Individu
31 3 a4 |3 |3 |4 |43 |33 |3 |3 |3 |3 | s1%n | Akf
32 4|3 |3 |33 (3|3 |3 /[3]| 3|3 ]| 4] 3 | 79% | Akf
33 3 |3 |3 |4 |3 |3 |4 |3 ]3] 3|3 ]| 3] 38 | 79% | Akf
34 4 |3 3|3 |3 |33 ]33 |3 |3 |3 ]|37 | 77% | Ak
35 3|4 |3 |3 |3 |43 |3 ]|a] 3|3 ]| 3|39 | sipn | Akf
36 4|3 |3 |3 |3 (3|3 |3 |4]| 4|3 | 3|3 | sin | Akf
37 3|3 |3 |3 |3 |3 |33 3|3 |4] 3|37 7% Aktif
Jumlah | 118 | 116 | 115 | 114 | 115 | 118 | 117 | 113 | 118 | 115 | 113 | 116 | 1388 | 2892%

Rata-rata | 3o | 31 a1 |31 |31 |32 |32 |31 32|31 |31 |31 |375 | 783 | "

Keterangan







Lampiran 11

INDIKATOR LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Keterangan:

1. Serius dalam mengikuti pelajaran

2. Memperhatikan demonstrasi dan pembacaan hasil diskusi dari pekerjaan temannya
3. Aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan

4. Mampu memberi saran/pendapat dalam pembelajaran

5. Mendengarkan penjelasan dalam diskusi

6. Berkemauan menyelesaikan tugas

7. Membuat catatan penting/menulis penjelasan guru dan hasil diskusi

8. Mampu membuat gambaratau alat peraga guna menjelaskan permasalahan
9. Mampu menyelesaikan soal-soal latihan

10. Mampu membuat kesimpulan hasil diskusi

11. Mampubekerjasama dalam memecahkan masalah yang dihadapi

12. Bersemangat dalam kegiatan pembelajaran



13.



Nama Sekolah

Pertemuan Ke

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa dengan Menggunakan Pendekatan Take and Give

: SMP Negeri 16 Medan

Kelas/Semester : 1X-2/ Genap

Hari/Tanggal : Senin, 12 Febuari 2018

Waktu : 2 X 40 menit
) Indikator Skor | Persen Hasil

Siswa T T 3 41 51 6 21 81 91 10 | 11 | 12 | Total | Individu | Individu

1 3 3 3 3 41 4 4 3 4 4 3 3 41 85% Aktif
2 4| 4] a| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3|3 | s | A
3 3 3 3 3 3] 3 4 4 4 3 3 3 39 81% Aktif
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 38 79% Aktf
5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 40 83% Akt
6 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 39 81% Akuf




Indikator Skor | Persen Hasil
Siswa 1 2 3 4 5 | 6 7 8 9| 10 | 11 12 | Total | Individu | Individu

7 4 3| 4| 3| 3| 3 3| 3| 3| 3 3 3 | 38 79% Aktif
8 3| 3| 4| 4| 4| 3 3| 3| 3| 3 3 3 | 39 81% Akuf
9 3| 3| 3| 3| 3] 3 3|1 3| 4| 4 3 4 | 39 81% Aktf
10 3] 3| 3 3] 3| 4 3] 4| 3| 3 4 3 39 81% Aktif
11 3| 3| 3| 4| a4l 3 3|1 3| 3| 3 4 4 | 40 83% Aktf
12 3| 4| 4| 3| 3] 3 41 3| 3| 3 3 3 | 39 81% Akuf
13 3| 3| 3| 3| 3] 4 4| 4| 3| 3 3 3 | 39 81% Aktif
1 | 4| 3| 3| al ala| 3] 3| 3] 3| 3| 3| a | s | A
15 4 4| 4| 3| 3| 3 3| 3| 3| 3 3 3 | 39 81% Aktif
16 3| 3| 4| 4| 4| 3 3| 3| 3| 3 3 3 | 39 81% Akuf
17 3] 3| 3| 4| 4] 3 3] 3| 3| 3 4 4 40 83% Aktif
18 | 3| 3| 3| 3| a3 | a| 3| al 3| a| 3| a0 | s | A
19 | 3| 4| 3| 3| 3|3 | 3| afl 3| a | 3| a | a | s | A




Indikator

Siswa |y 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 ?lgfarl |rF1)§ir\S/iegu Inlg?\fiitlju
0 | 3| 3| 3|3 | 3| ala]|lsz|alsz ]3| 3|3 ]| sw | M
2 | 3| 3| 3| 3|3 |3 |43 3|3 ]| a3 |3 | 79% | ™
o | alala|lals]| 3]sl 3|s] s |33 |a]| sw |
2 | 3| 3| 3|3 |3 |3 |3 |43 | a]|a | a|a]| sw |
u | 3| 3| 3|3 |a|alalz| 3| 3| 3| 3|3 | s | M
s | 3|3 | 3|33 alalalalals]| s |a]| sw |
% | 3|3 |3 |3 |3 |3 |33 |33 |3 ]| a /|| mw |
2 | 3|3 | 3|3 |33 |33 |33 ]|a]|3 /|3 ]| 7% |
s | 3|3 |3 |a|la|ls|3|ala]|s| 3|3 |3]| saw |
0 | 3| a|lals|als|s]ls|al|s |3 ]| 3 |a]| sw | ™
0 | 3| 3|3 | a3 |3 |33 |a|a]|s]| 3|3 | s |
2 | 3| 3| 3| a3 a3 a3 a3 ]| 3|4/ 8w | M
2 | 3|3 |3 |als|als|als|al|ls]| s |a]| sw | ™




Indikator Skor | Persen Hasil
Siswa 1 > 3 2 : 5 7 3 5 10 T T Total | Individu | Individu

33 3 | 3| 3|3 |a|3|a|ala]| 3| 3| 3| a | s | Al

34 3 |3 |3 | 3|3 |3 |a|3|3]|a]a]| 3| 3 | s | AKI

35 3 | 3|33 |a|3|a]|a3|3|a] 3| 3|3 | s | A

36 s | 3| a3 |3 |a|3|a|3]| 3|3 ]3| 4| sw | A

37 s 3|33 |33 |alala| 3|3 | a] s | s | AKI

Jumlah | 117] 118] 120] 122| 123 122| 125 124 121] 123 119| 119| 1453 | 3025%

Rata-rata | 35 | 35 |32 |33 |33 |33 |34 |34 33|33 |32 |32 ]|303]| s18 | ™

Keterangan




Lampiran 12

Tabel
Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Pertemuan |

Hari/Tanggal : Senin, 29 Januari 2018

member kesimpilan isi pelajaran

. . Nilai
No Aspek yang diamati 1T 21 3l 2
1 Kemampuan guru membuka pelajaran  dan 4
menyampaikan tujuan pembelajaran
2 Kemampuan guru  untuk menyampaikan materi 3
secara jelas dan nyata
3 Kemampuan guru mengorganisir  siswa sehingga 3
siswa aktif dalam pembelajaran
Kemempuan guru untuk  membimbing  dan 3
4 | memotivasi siswa agar mampu mengembangkan dan
menampilkan hasil belajarnya
5 Kemampuan guru menganalisa dan mengevaluasi 3
proses pembelajaran
5 Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran dan 4

Jumlah Nilai Observasi 20
Rata-rata Penilaian 3
Persentase 83%

Keterangan Efektif




Lampiran 13
Tabel

Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Pertemuan Il
Hari/Tanggal :: Senin, 5 Februari 2018
. . Nilai
No Aspek yang diamati 112 37 2

1 Kemampuan  guru  membuka  pelajaran  dan 4
menyampaikan tujuan pembelajaran

5 Kemampuan guru untuk menyampaikan materi secara
jelas dan nyata

3 Kemampuan guru mengorganisir siswa sehingga siswa 3
aktif dalam pembelajaran
Kemempuan guru untuk membimbing dan memotivasi 3

4 | siswa agar mampu mengembangkan dan menampilkan
hasil belajarnya

5 Kemampuan guru menganalisa dan mengevaluasi proses 3
pembelajaran

5 Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran dan
member kesimpilan isi pelajaran

Jumlah Nilai Observasi 21
Rata-rata Penilaian 3,5
Persentase 87,5%

Keterangan Efektif




Lampiran 14

Tabel

Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Pertemuan 111

Hari/Tanggal : Senin, 12 Februari 2018

No

Aspek yang diamati

Nilai

S

Kemampuan guru membuka pelajaran  dan
menyampaikan tujuan pembelajaran

SN

Kemampuan guru untuk menyampaikan materi
secara jelas dan nyata

Kemampuan guru  mengorganisir  siswa
sehingga siswa aktif dalam pembelajaran

Kemempuan guru untuk membimbing dan
memotivasi siswa agar mampu
mengembangkan dan menampilkan hasil
belajarnya

5

Kemampuan guru  menganalisa dan
mengevaluasi proses pembelajaran

6

Kemampuan guru untuk menutup pembelajaran
dan member kesimpilan isi pelajaran

Jumlah Nilai Observasi

22

Rata-rata Penilaian

3,7

Persentase

91,7%

Keterangan

Efektif




Lampiran 15

INDIKATOR LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Keterangan:

1. Bagaimana perasaan kamu dalam pembelajaran melalui pendekatan Take and Give

2. Apakah kamu memahami materi pelajaran dengan pendekatan Take and Give yang diterapkan

3. Bagaimana perasaan kamu terhadap system penilaian yang diberikan oleh guru?

4. Apakah kamu berminat mengikuti pembelajaran selanjutnya seperti yang kamu ikuti sekarang?

5. Apakah kamu senang pembelajaran menggunakan pendekatan Take and Give karena kamu menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran?

6. Apakah dengan pembelajaran pendekatan Take and Give kamu dapat memahami dan menyelesaikan soal

7. Bagaimana penerapan pendekatan Take and Give berguna bagi kamu dalam mempelajari matematika?

8. Apakah kamu menjawab soal dengan semangat dan berlomba antar siswa

9. Apakah pembelajaran dengan menggunaka pendekatan Take and Give mempermudah dalam pembelajaran matematika?

10. Apakah anda senang karena materi lebih dapat dipahami dengan menggunakan pendekatan Take and?



Lembar Angket ResponSiswa dengan Menggunakan Pendekatan Take and Give
NamaSekolah : SMP Negeri 16 Medan

PertemuanKe : |
Kelas/Smester :1X-2/Genap

Hari/Tanggal : Senin, 29Januari 2018

Waktu 1 2 x 40 Menit
Siswa Indikator Skor | Persen Hasil
1 2 3 4 5 5 7 8 9 | 10 | Total |Individu | Individu
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 | 3 30 | 750 | Cukup
Positif
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 | 3 30 | 7506 |Cukup
Positif
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 | 3 30 | 750 |Cukup
Positif
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 | 3 30 | 750 |Cukup
Positif
5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 7306 | Cukup
Positif
6 3 2 3 3 3 3 3 3 3| 3 29 | 730 |Cukup
Positif
/ 3 3 2 3 2 3 3 3 3 | 3 28 | 700 |Cukup
Positif




Siswa Indikator Skor Pe_rs_en Hz_:ls_il
5 10 Total |Individu |Individu
8 3 3 0 | 7s% | Sukup
9 3 3 30 | 75% g;‘sﬁg
10 3 2 29 | 73% g;‘s'?gf
11 3 3 29 | 73% ggs'?gf
12 3 3 0 | 7s% | Sukup
13 3 3 29 | 73% ggggf
14 3 3 30 | 75% |Sukup
15 3 3 0 | 75% |Sukup
16 3 3 29 | 73% ggggf
17 2 3 29 | 73% ggggf
18 3 3 29 | 73% |Sukup
19 2 3 28 | 70% ggggf
20 3 3 30 | 75% ggggf




Siswa Indikator Skor Pe_rs_en Hz_:ls_il
5 6 10 Total |Individu [Individu
21 3 3 3 | 30 | 75% ggs‘ﬁ‘h'?
22 3 3 3 | 30 | 75% gggﬁf
23 3 3 3 | 30 | 75% Sé‘s'?ﬁ?
24 3 3 3 | 29 | 73% gggﬁf
25 3 3 3 | 30 | 75% gggﬁf
26 3 3 3 | 30 | 75% gggﬁf
27 3 3 3 | 30 | 75% gggﬁf
28 3 3 3 | 29 | 73% Sé’!?ﬁ?
29 3 3 3 | 28 | 70% g(‘)’s‘ﬁ‘if
30 3 3 3 | 30 | 75% gggﬁf




Siswa Indikator | skor | Persen | Hasil
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total |Individu | Individu

31 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 | 730 | Cukup
Positif

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 | 750 | Cukup
Positif

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 | 750 | Cukup
Positif

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 | 73% | Cukup
Positif

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 | 7506 | Cukup
Positif

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 | 750 | Cukup
Positif

37 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 | 739 | Cukup
Positif

Jumlah | 110 | 109 | 108 | 110 | 108 | 111 | 110 | 108 | 108 | 109 | 1091 | 2728% Cukup
Rata-rata | 97 | 295 | 202 | 2.97 | 292 | 3.00 2.97 292 | 202 | 295 | 2049 | 749 | Positif

Keseluruhan




Lampiran 16

INDIKATOR LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Keterangan:

1.

2.

3.

8.

9.

Bagaimana perasaan kamu dalam pembelajaran melalui pendekatan Take and Give

Apakah kamu memahami materi pelajaran dengan pendekatan Take and Give yang diterapkan

Bagaimana perasaan kamu terhadap system penilaian yang diberikan oleh guru?

Apakah kamu berminat mengikuti pembelajaran selanjutnya seperti yang kamu ikuti sekarang?

Apakah kamu senang pembelajaran menggunakan pendekatan Take and Give karena kamu menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran?

Apakah dengan pembelajaran pendekatan Take and Give kamu dapat memahami dan menyelesaikan soal

Bagaimana penerapan pendekatan Take and Give berguna bagi kamu dalam mempelajari matematika?

Apakah kamu menjawab soal dengan semangat dan berlomba antar siswa

Apakah pembelajaran dengan menggunaka pendekatan Take and Give mempermudah dalam pembelajaran matematika?

10. Apakah anda senang karena materi lebih dapat dipahami dengan menggunakan pendekatan Take and?



NamaSekolah

PertemuanKe

Kelas/Smester

Lembar Angket ResponSiswa dengan Menggunakan Pendekatan Take and Give
: SMP Negeri 16 Medan
1

: 1X-2 / Genap

Hari/Tanggal : Senin, 5 Februari 2018
Waktu : 2 X 40 Menit
Siswa Indikator Skor | Persen Hasil
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total |Individu | Individu
1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 80% | Positif
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3| 3 31 | 78% | Cukup
Positif
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32 80% | Positif
4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32 80% | Positif
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 | 3 30 | 750 |Cukup
Positif
6 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32 80% | Positif
/ 3 3 3 3 3 3 3 3 4| 3 31 | 7806 | Cukup
Positif




Siswa Indikator Skor | Persen Hasil
5 10 Total |Individu |Individu

8 3 3 32 80% Positif

9 3 3 31 780 | CUkUp

Positif

10 . Cukup

3 3 001 % positif

11 4 3 32 80% Positif

12 4 3 32 80% Positif

13 Cukup

1 78% o

3 3 3 8% Positif

14 . Cukup

3 3 ol % positif

15 3 3 30 5% | CUKUp

Positif

16 o Cukup

4 3 31 78% Positif

17 3 3 30 5% | CUkup

Positif

18 0 Cukup

3 3 001 % positif

19 3 3 30 750 | Cukup

Positif

20 Cukup

3 4 Lo 8% positif




Siswa Indikator | Skor | Persen | Hasil
2 5 6 10 Total |Individu |Individu
21 3 3 4 3 32 | 80w |Positif
22 3 3 3 3 32 80% Positif
23 0 Cukup
3 3 3 3 30 75% Positif
24 0 Cukup
3 3 4 3 31 78% Positif
25 0 Cukup
3 3 3 3 31 78% Positif
26 0 Cukup
3 3 3 3 31 78% Positif
27 4 3 3 3 32 80% Positif
28 0 Cukup
3 3 4 3 31 78% Positif
29 0 Cukup
3 3 3 3 30 75% Positif
30 0 Cukup
3 3 3 3 31 78% Positif




Siswa Indikator Skor | Persen Hasil
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total |Individu | Individu
31 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 | 780 |Cukup
Positif
32 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 | 78y |Cukup
Positif
33 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 | sow |Cukup
Positif
34 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 | gow |Cukup
Positif
35 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 | gow |Cukup
Positif
36 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 | gow |Cukup
Positif
37 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32 | gow |Cukup
Positif
Jumlah

118 | 115 | 114 | 112 | 115 | 119 | 116 | 115 | 116 | 114 | 1154 | 2885% | cukup
Rata-rata Positif

Keseluruhan| 319 | 311 | 308 | 303 | 311 | 322 | 314 | 311 | 314 | 308 | 3110 | 78%




Lampiran 17

INDIKATOR LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Keterangan:

1.

2.

3.

8.

9.

Bagaimana perasaan kamu dalam pembelajaran melalui pendekatan Take and Give

Apakah kamu memahami materi pelajaran dengan pendekatan Take and Give yang diterapkan

Bagaimana perasaan kamu terhadap system penilaian yang diberikan oleh guru?

Apakah kamu berminat mengikuti pembelajaran selanjutnya seperti yang kamu ikuti sekarang?

Apakah kamu senang pembelajaran menggunakan pendekatan Take and Give karena kamu menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran?

Apakah dengan pembelajaran pendekatan Take and Give kamu dapat memahami dan menyelesaikan soal

Bagaimana penerapan pendekatan Take and Give berguna bagi kamu dalam mempelajari matematika?

Apakah kamu menjawab soal dengan semangat dan berlomba antar siswa

Apakah pembelajaran dengan menggunaka pendekatan Take and Give mempermudah dalam pembelajaran matematika?

10. Apakah anda senang karena materi lebih dapat dipahami dengan menggunakan pendekatan Take and?



NamaSekolah

Lembar Angket ResponSiswa dengan Menggunakan Pendekatan Take and Give

: SMP Negeri 16 Medan

PertemuanKe a1l

Kelas/Smester : 1X-2 / Genap

Hari/Tanggal : Senin, 12 Februari 2018

Waktu : 2 X 40 Menit

Siswa Indikator Skor | Persen Hasil
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total |Individu | Individu

1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 36 909 | Positif
2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 36 90% | Positif
3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 | 859 | Positif
4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 36 | 90% | Positif
5 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 35 88y | Positif
6 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 36 90% | Positif
7 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 35 88% | Positif




Siswa

Indikator

5

10

Skor
Total

Persen
Individu

Hasil
Individu

4

36

90%

Positif

4

35

88%

Positif

10

36

90%

Positif

11

36

90%

Positif

12

37

93%

Positif

13

35

88%

Positif

14

36

90%

Positif

15

35

88%

Positif

16

36

90%

Positif

17

36

90%

Positif

18

37

93%

Positif

19

35

88%

Positif

20

36

90%

Positif




Siswa Indikator Skor Pe_rs_en Ht_als_il
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total |Individu | Individu
21 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 909% | Positif
22 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 | 85% | Positif
23 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35 | 88y | Positif
24 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 8gy, | Positif
25 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 36 909% | Positif
26 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 35 88% | Positif
27 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 35 88% | Positif
28 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 36 90% | Positif
29 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 88% | Positif
30 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 36 909% | Positif




Siswa Indikator Skor | Persen Hasil
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total [Individu | Individu
31 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 859 | Positif
32 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 | 93y | Positif
33 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 36 90% | Positif
34 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 839 | Positif
35 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36 909% | Positif
36 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35 88% | Positif
37 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 36 90% | Positif
Jumlah 930 | 937 | 127 | 126 | 128 | 130 | 128 | 131 | 134 | 148 | 1314 | 3085% N
Rata-rata Positif
Keseluruhan| 351 | 357 | 343 | 341 | 346 | 351 | 346 | 354 | 362 | 400 | 3551 | 89%
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Tabel Skor Ideal Aktivitas Siswa

Skor Total Skor Ideal
Pertemuan | 1337
Pertemuan I 1388 4 x36 x 37 =5328
Pertemuan I11 1452
Jumlah 4177 5328
Persentase (4177 : 5328) x 100% = 78%
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Tabel Skor Ideal Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Skor Total Skor Ideal
Pertemuan | 20
4x18x1=72
Pertemuan I 21
Pertemuan IlI 22
Jumlah 63 72
Persentase (63: 72) x 100% = 88%
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Tabel Skor Ideal Respon Siswa

Skor Total Skor ldeal
Pertemuan | 1091
Pertemuan Il 1154 4 x 30 x 37 = 4440
Pertemuan 111 1314
Jumlah 3559 4440
Persentase (3559 : 4440) x 100% = 80%
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Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Nilai Pre-Test 37 45 85 64,73 9,93
Nilai Post-Test 37 60 90 80,68 8,23

Pre-Test Post-Test

s=v s=v

=/ =/

= =

= —— Y

=9,93 =8,23




